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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diantara kemurahan Allah terhadap manusia bahwa Dia tidak saja 

memberikan sifat yang bersih yang dapat membimbing dan memberi petunjuk 

kepada mereka ke arah kebaikan, tetapi juga dari waktu ke waktu Dia 

mengutus seorang rasul kepada umat manusia dengan membawa al-Kitab dari 

Allah dan menyuruh mereka beribadah hanya kepada Allah saja, 

menyampaikan kabar gembira dan memberikan peringatan.
1
 

Dalam Al-Qur’an surat al-Alaq ayat 3-5 Allah berfirman: 

                               

 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang   mengajar (manusia) 

dengan perantara kalam. Dan dia mengajarkan kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.
2
 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa, manusia tanpa melalui belajar 

tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan bagi 

kelangsungan hidupnya di dunia dan di akhirat. Pengetahuan manusia akan 

berkembang jika diperoleh melalui proses belajar mengajar yang diawali 

                                                           
1
Manna’ Khalil al-Qattan (terjemah oleh: Mudzakir AS.), Studi Ilmu-Ilmu Qur’an , 

(Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), hal. 10 
2
Syeikh Saleh ibn Abdul Aziz ibn Muhammad al- Syeikh, Al- Qur’an dan terjemahanya, 

(Madinah Al- Munawaroh: Mujamma’ Malik Fahd li Thiba’at Al- Mushaf Asy- Syarif, 1418 H), 

hal.1079 
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dengan kemampuan baca tulis dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengan 

membaca tulisan melainkan juga membaca segala yang tersurat maupun yang 

tersirat di alam raya ini melalui ketajaman akal fikiran sebagai dari tujuan 

penciptaannya.
3
 

Remaja di Indonesia kebanyakan melakukan bacaan rutin ayat suci 

Qur’an ketika mereka masih kecil atau masih duduk di tingkat Sekolah Dasar. 

Dan begitu mereka semakin beranjak remaja dan dewasa, banyak dari mereka 

akan mengutamkan hal-hal lain yang berkaitan dengan sosial, lingkungan, 

maupun perihal sekolah mereka. Dan kegiatan rutin mengaji akan terabaikan. 

Hal ini akan dapat diperparah jika tempat tingal peserta didik ataupun 

keluarganya membiarkan hal ini terus berlanjut dan mereka mempunyai 

fikiran bahwa nilai akademik sekolah amat sangat penting dari pada hanya 

belajar mengaji.  

Keengganan membaca Al-Qur’an secara rutin ini jika berjalan dalam 

waktu yang lama tidak mungkin menutup kemungkinan untuk menghilangkan 

kemampuan bacaan Qur’an pada peserta didik atau anak tersebut. Sudah 

dijelaskan di atas bahwa Al-Qur’an mempunyai peran penting bagi setiap 

individu seorang muslim yang akan sangat terlihat dalam etika seorang 

muslim tersebut.  

                                                           
3
Usman, Metafora al-Qur’an dalam Nilai-Nilai Pendidikan dan Pengajaran, 

(Yogyakarta: 2010) hal. 96 
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Membaca dan menulis adalah sebuah keterampilan yang dimiliki 

seseorang karena mau belajar dan membiasakannya. Suatu bentuk 

keterampilan akan berkurang bahkan hilang jika tidak dibiasakan untuk 

melatihnya. Begitupun keterampilan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Keterampilan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an bisa berkurang bahkan 

hilang sama sekali jika kita tidak membiasakan secara rutin.  

Pada dasarnya Guru merupakan kunci utama dalam pengajaran. 

Guru secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan, dan 

mengembangkan kemampuan siswa didalam proses pembelajaran, sebab 

Guru yang paling banyak berhubungan dengan para siswa jika dibandingkan 

dengan personal sekolah lainya.  

 Guru sangat berperan penting dalam memberikan pengajaran baca 

tulis Al-Qur’an tentunya harus membangkitkan minat siswa yang harus dijaga 

selama proses pengajaran berlangsung, karena mudah sekali berkurang atau 

hilang selama proses pengajaran. Bila minat telah muncul maka perhatian 

juga mudah sekali berkurang atau hilang. Dalam kehidupan ini kita akan 

selalu berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain, benda, situasi dan 

aktivitas-aktivitas yang terdapat disekitar kita. 

Oleh karena itu, seorang guru tidak cukup hanya sekedar transfer of 

knowledge (memindahkan ilmu pengetahuan) dari luarnya saja, tapi juga 

transfer of value (memindahkan nilai) dari sisi dalamnya. Perpaduan dalam 
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dan luar inilah yang akan mengkokohkan bangunan pengetahuan, moral, dan 

kepribadian peserta didik dalam menyongsong masa depannya.
4
 

Karena tugas guru adalah mengajar sekaligus mendidik, maka 

keteladana dari seorang guru menjadi harga mati yang tidak bisa ditawar-

tawar. Keteladanan merupakan senjata mematikan yang sulit untuk dilawan. 

Keteladanan adalah suatu yang dipraktikkan, diamalkan bukan hanya 

dikhutbahkan, diperjuangkan, diwujudkan dan dibuktikan. Oleh karena itu, 

keteladanan menjadi perisai budaya yang sangat tajam yang bisa mengubah 

sesuatu secara cepat dan efektif.
5
 

Pentingnya Al-Qur’an bagi umat Islam terlebih lagi bagi mereka yang 

masih diusia sekolah dan keenganan para peserta didik ini untuk membacanya 

membuat tidak sedikit dari mereka belum memiliki kemampuan bacaan yang 

baik. Karena membaca ini adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 

tindakan yang jelas maka seorang guru menjadi wajib untuk memberikan 

teladan yang baik dalam melakukan hal ini.  

Guru harus menjadi teladan bagi para siswanya, baik secara moral 

maupun intelektual. Tidak ada satu unsur pun yang lebih penting dalam 

sistem sekolah selain guru. Guru harus unggul dalam pengetahuan dan 

memahami kebutuhan serta kemampuan para siswa. “The objective of all 

method in teaching is the cultivation of the personality of the pupil”. Tugas 

                                                           
4
Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, 

(Yogyakarta: 2013) hal 77-78 
5
 Ibid., hal. 79 
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guru ialah melakukan bimbingan agar peserta didik memahami bakat mereka 

masing-masing, sehingga proses pembelajaran berjalan penuh makna. Karena 

itu guru harus menguasai ilmu pedagogis dan berkepribadian.
6
                         

Peran guru berkaitan dengan bagaimana seorang guru mampu 

memahami dan menentukan batasan-batasan yang harus dilakukan oleh 

seorang guru dalam mengorganisasikan materi, berinteraksi, dan melakukan 

proses-proses pembelajaran.
7
  

Guru sebagai pendidik professional perlu memiliki pengetahuan yang 

bersifat radiks tentang perkembangan kognitif peserta didiknya. Dengan 

bekal tersebut, guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan berpikir peserta didiknya.
8
 

Hal ini juga terjadi di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid 

Waru. Pengajaran BTQ disana tidak hanya dituntut untuk dapat membaca dan 

menulis, tapi juga memahami bacaan Qur’an tersebut. Pengajaran BTQ 

disana juga menyangkut beberapa aspek yaitu hafalan surat-surat pendek, 

pengajaran tajwid, Imlak atau khat dan lain-lain yang menyangkut baca tulis 

Qur’an.  

Para siswa di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru ini 

mepunyai tingkat kemampuan membaca dan menulis yang berbeda- beda. 

                                                           
6
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), hal 21-22 
7
 Muhammad Irham, Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: 2013) hal. 139 
8
 Ibid., hal. 81 
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Dari observasi awal saya terdapat sebagian peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis huruf Al-Qur’an. Hal ini 

ditemukan saat saya melakukan pengajaran BTQ di sekolah tersebut atau 

observasi secara langsung..  

Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, menjadi wajar jika 

mengigat lingkungan tempat mereka tinggal serta latar belakang mereka yang 

juga berbeda. Membuat guru agak kesulitan untuk melakukan penanganan 

terhadap masalah ini.  

Pemilihan metode mengajar yang baik serta pengemasan materi yang 

akan diajarkan akan berpengaruh terhadap seberapa besar keberhasilan dalam 

sebuah pengajaran. Maka dari itu sekolah, dan khususnya guru BTQ 

mempunyai peran penting dalam menumbuhkembangkan kembali kegiatan 

rutin membaca dan menulis Al-Qur’an bagi para peserta didiknya agar 

kemampuan membaca dan menulis para peserta didik menjadi lebih baik. Hal 

ini mungkin akan sulit untuk dilakukan mengingat banyak faktor yang 

membuat para peserta didik kesulitan dalam melakukannya. Dari berbagai 

permasalah yang kami sebutkan di atas dan mengigat seberapa pentingnya al-

Qur’an bagi umat Islam, maka peneliti mengangkat judul “Peranan Guru 

BTQ Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

penulis rumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa Madrasah 

Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru? 

2. Bagaimana peranan guru BTQ dalam meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an pada siswa Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid 

Waru? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengingat tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan, maka harus 

ditetapkan lebih dahulu agar kegiatan ini dapat mencapai hasil yang 

diharapkan atau berjalan dengan baik dan terarah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa 

Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru  

2. Untuk mendiskripsikan bagaimana peranan guru BTQ dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa Madrasah 

Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru.  

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu telaah 

komprehensif sehingga dapat diambil manfaat, diantarannya: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian dan karya ilmiah ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai kemampuan peserta didik dalam baca tulis Al-

Qur’an dan bagaimana cara meningkatkannya. 

2. Manfaat praktis 

a. Peneliti Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek 

yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa mendatang. 

Sehingga peneliti dapat lebih mengetahui kemampuan dan cara 

meningkatkan peserta didik dalam baca tulis AlQur’an. 

b. Peserta didik dapat termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 

baca tulis AlQur’an berdasarkan pengetahuan yang telah mereka 

dapatkan. 

c. Satuan pendidikan Dapat mendorong kreativitas dan keterampilan 

berfikir kreatif guru serta kepala sekolah maupun pihak-pihak terkait 

sehingga menghasilkan peserta didik yang berkualitas serta religius. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah,  “Efektifitas program 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan kemampuan siswa 

membaca Al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Sodoarjo”. Skripsi 2010 UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Hasil penelitian ini adalah: BTQ di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam rosesnya menunjukkan dapat berjalan 
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efektif dan efisien atau tergolong baik, karena hasil perhitungan persentase 

menunjukkan antara 76%-100%. Dan peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa di SMA Muhammadiyah 2 Sodoarjo setelah adanya 

pelaksanaan program BTQ mengalami peningkatan dalam pencapaian 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang cukup.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lila Hafiana, “ pengaruh penerapan 

tutor sebaya Ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an (BTQ) terhadap 

kemampuan membaca al-Qur’an siswa di SMA Negeri 1 Gedangan 

Sidoarjo”. Skripsi 2012 UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil penelitian ini 

adalah : berdasarkan hasil observasi di lapangan, wawancara dan penyebaran 

angket dapat disimpulkan bahwa penerapan tutor sebaya ekstrakurikuler BTQ 

di SMA Negeri 1 Gedangan sudah dilaksanakan dengan cukup bai. Hal ini 

dibuktikan dari keaktifan para siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut. Serta hasil dari perhitungan angket penerapan tutor 

sebaya ekstrakurikuler BTQ yang berada pada rentangan 56%-75% yang 

tergolong cukup. Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMA 

Negeri 1 Gedangan berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti yang 

diperoleh hasil bahwa siswa yang mendapat nilai A sebanyak 20 siswa, 

sedangkan nilai B 19 siswa, dan untuk nilai C hanya 1 siswa. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sudah baik. 
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Agustin Nur Fariha, “Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Maftahul Ulum 

Karangsono-01 Kanigoro Blitar” dibimbing oleh H. Sirajudin Hasan, M.Ag. 

Hasil penelitian 1). Adapun Upaya Guru dalam meningkatkan kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa di MI Maftahul Ulum karangsono-01 Kanigoro 

Blitar adalah: pertama: menggunakan beberapa metode antara lain: Klasikal 

(membaca bersama-sama dengan batas baca yang sama), individual 

(membaca satu perssatu kedepan dengan batas baca yang berbeda antara 

siswa yang satu dengan yang lain), drill (latihan), metode pemberian tugas, 

imla’ (dikte), Qiro’ah (dilagukan), metode Tanya jawab, menyambung huruf 

hijaiyah menjadi ayat yang benar. Kedua: melalui pembiasaan, yaitu 

menyuruh siswa belajar membaca dan menulis Al-Qur‟an secara bergantian 

sebelum pelajaran dimulai.ketiga: melalui reinforcement, yaitu memberikan 

hadiah, pujian, atausanjungan kepada siswa yang berprestasi atau yang telah 

melakukan hal-hal positif dengan tidak berlebihan. 2). Ada beberapa faktor 

pendukung Guru dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an 

Siswa di MI Maftahul Ulum Karangsono-01 Kanigoro Blitar, pertama : 

memadainya buku-buku Al-Qur‟an yang dimilki siswa seperti buku iqro‟ dan 

juzz amma. Kedua: sekolah harus menyediakan LCD Proyektor. Ketiga: 

tersedianya sarana prasarana yang memadai seperti alat peraga (untuk mata 

pelajaran sains) dan buku Islami 3). Faktor Penghambat pertama: karena 

kurangnya dukungan dari orang tua serta adanya anak yang tidak bisa 
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membaca dan menulis Al-Qur‟an sama sekali, sehingga ini akan menganggu 

proses belajar anakyang lain, kedua: kurangnya kesadaran wali murid tentang 

pentingnya ilmu Al-Qur‟an, ketiga: karena sering terlambatnya guru dalam 

mengajar, keempat: tidak memiliki kitab atau buku. 

F. Definisi Operasional 

1. Secara Konseptual 

a. Peranan guru 

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam suatu peristiwa.
9
 Lebih spesifik lagi, peranan bagi seorang 

guru adalah memberikan informasi, membantu menerapkan dan 

memecahkan masalah, mengajarkan pengetahuan atau keterampilan; 

sebagai pembimbing, memberikan nasehat dan dorongan (motivasi) 

dalam bekerja sama dan berusaha.
10

 Dalam tulisan ini, peranan yang 

dimaksud adalah peranan guru siswa Madrasah Tsanawiyah 

Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo.  

b. Kemampuan 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mendapat 

awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga menjadi kata benda abstrak 

                                                           
9
 WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 

cet. 3, h. 751 
10

 Hassan Shadily dkk., Ensiklopedia Indonesia, ( Jakarta: tt) hal. 2652 
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“kemampuan” yang mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan.
11

 

Adapun yang dimaksud dengan “kemampuan” dalam tulisan ini 

adalah kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan 

keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik, lancar dan benar. 

c. Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 

1) Baca: berarti membaca yaitu melihat tulisan dan mengerti atau 

dapat melisankan apa yang ditulis itu
12

 

2) Tulis: membuat huruf, angka dan sebagainya dengan 

menggunakan pena (pensil, kapur dan sebagainya)
13

 

3) Al-Qur’an: firman Allah yang disampaikan kepada Rasulullah 

Muhammad SAW. Lewat perantara malaikat Jibril, yang makna 

dan pelafalannya secara tepat sampai kepada kita melalui 

beberapa orang (tawatur), baik secara lisan maupun tulisan
14

 

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTQ) merupakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 

meliputi membaca dan menulis Al-Qur’an. 

2. Secara Operasional 

Maksud dari “ Peranan Guru BTQ Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis  Al-Qur’an Pada siswa Madrasah Tsanawiyah 

                                                           
11

 WJS. Poerwadarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia, Ibid, h. 628 
12

 WJS. Poerwadarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia, Ibid, h. 71 
13

 Ibid, hal. 1098 
14

 Akhmad, Ilmu Al-Qur’an Pengenalan Dasar, (Jakarta: Rajawali, 1988), hal. 9 
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Unggulan Al-Jadid Waru” adalah sebuah penelitian yang membahas 

tentang Peranan Guru BTQ dalam Meningkatkan Kemampuan baca tulis 

Al-Qur’an yang dialami oleh siswa. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti membuat laporan dalam bentuk skripsi 

menjadi enam bab. Masing-masing bab terdiri dari beberpa sub bab, dan 

sebelum memasuki bab pertama terlebih dahulu peneliti sajikan beberapa 

bagian permulaan secara lengkap yang sistematikannya meliputi halaman 

sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran, 

dan abstrak.  

Bab Pertama Pendahuluan, sebagai pengantar informasi penelitian 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penjelasan istilah, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika pembahasan 

Bab Kedua Kajian Pustaka, bab ini meliputi Kajian tentang guru BTQ 

dan ruang lingkupnya terdiri dari: tinjauan tentang guru dan tinjauan tentang 

BTQ. Pembahasan yang kedua kajian tentang kemampuan membaca Al-

Qur’an yang meliputi pengertian kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an. 
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Bab Ketiga Metode Penelitian, bab ini berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data, teknik keabsahan data, dan 

tahap penelitian.  

Bab Keempat Hasil Penelitian, Merupakan hasil penelitian yang terdiri 

dari poin A yaitu gambaran umum obyek penelitian yang meliputi, profil 

sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah. Kemudian poin B yaitu penyajian data 

yang meliputi kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa MTs Unggulan Al-

Jadid Waru , dan Peranan Guru BTQ dalam meningkatkan kemampuan baca 

tulis  Al-Qur’an siswa di MTs Unggulan Al-Jadid Waru.  

Bab Kelima Pembahasan Hasil Penelitian Pembahasan hasil penelitian 

merupakan analisis dari hasil penelitian yang meliputi kemampuan baca tulis 

Al-Qur’an siswa MTs Unggulan Al-Jadid Waru , dan Peranan Guru BTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa di MTs 

Unggulan Al-Jadid Waru.  

Bab Keenam penutup, Berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian 

secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan dengan memberi saran-saran 

sebagai perbaikan dari segala kekurangan, dan disertai dengan lampiran-

lampiran. 


